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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Data Mining 

2.1.1 Pengertian Data Mining 

Di era sekarang ini, data merupakan sesuatu hal yang penting dalam dunia 

sistem teknologi informasi, khususnya di bidang pendidikan, perbankan, sumber 

energi dan sektor lainnya yang mengharuskan setiap perusahaan untuk memperoleh 

informasi penting dengan perhitungan statistik, matematika dan teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Perlu kita ketahui bahwa data mining 

sendiri dapat menggambarkan kumpulan dari beberapa teknik yang bertujuan untuk 

menemukan pola yang tidak diketahui dalam data yang terkumpul. Melalui data ini, 

pengguna dapat menemukan pengetahuan berupa database yang sebelumnya tidak 

mungkin diketahui. Berikut penulis uraikan beberapa definisi data mining dari 

beberapa sumber, baik jurnal maupun para ahli. 

Menurut Efori Buulolo (2020) dalam e-book yang berjudul “Data mining untuk 

Perguruan Tinggi”. Data Mining atau kadang disebut juga Knowledge Discovery in 

Database (KDD) merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pengumpulan data, 

pemakaian data historis untuk menemukan pengetahuan, informasi, keteraturan, 

pola atau hubungan dalam data yang berukuran besar. Output dalam data mining 

dapat dipergunakan sebagai alternatif dalam pengambilan keputusan atau untuk 

memperbaiki keputusan di masa yang akan datang. 

Data mining salah satu bidang ilmu yang perkembangan sangat pesat, 

perkembangan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : 

1. Semakin tingginya kesadaran akan pentingnya data. 
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2. Semakin tingginya pemanfaatan output dari hasil pengolahan data dalam 

berbagai bidang contohnya bidang bisnis. 

3. Perkembangan kumpulan data yang begitu cepat. 

4. Peningkatan akses internet baik melalui navigasi web ataupun melalui 

smartphone. 

5. Perkembangan hardware dan software khususnya yang berhubungan dengan 

data mining. 

6. Perkembangan yang begitu cepat dalam bidang komputasi computer. 

7. Media penyimpanan yang semakin besar dengan harga yang semakin 

terjangkau. 

Data mining bukanlah bidang ilmu yang berdiri sendiri, tetapi sangat berkaitan 

dengan bidang ilmu lain seperti database, statistic, pencarian informasi, dan 

artificial intelligent. 

 

Gambar 2. 1 Bidang Ilmu Data Mining 

Berikut adalah Penjelasan dari gambar diatas: 

1. Database – Data mining : Kumpulan data yang digunakan dalam data 

mining bersumber salah satunya dari database. Data yang digali/dicari 

informasinya dipisahkan dari data operasional yang di database. 
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2. Statistic – Data mining : Dalam pengambilan keputusan, statistic 

membutuhkan data mulai dari pengumpulan data, pengambilan sampel data 

dan probabilitas. Data mining dalam penentuan sampel data, menganalisa, 

dan mempresentasikan output menggunakan teknik statistic. 

3. Pencarian Informasi – Data mining : Pencarian informasi merupakan salah 

satu kegiatan dalam proses data mining yang meliputi interpretasi, analisis 

dan penyimpanan data. 

4. Artificial Intelligence : Data mining : Salah satu cabang ilmu dari Artificial 

Intelligent adalah machine learning. Machine learning merupakan disiplin 

ilmu yang penting dalam data mining dimana system computer belajar dari 

training data yang digunakan. 

2.1.2 Tahapan Data Mining 

Sebagai suatu proses pengolahan data informasi mentah menjadi data informasi 

yang berguna pada tingkat atas dalam menentukan kebijakan, data mining 

memerlukan serangkaian proses untuk mencapai data yang diinginkan, tidak mudah 

untuk mengolah data abstrak atau data yang bersumber dari banyak pihak, namun 

pada tahap proses data mining sudah mampu mengolah data tersebut menjadi data 

yang mudah dibaca. Penambangan data juga interaktif karena pengguna terlibat 

langsung atau dengan penyampaian basis pengetahuan. Berikut ini adalah tahapan 

dalam data mining. Data Mining mempunyai beberapa tipe model proses yang 

digunakan untuk mengarahkan pelaksanaan data mining, model proses yang biasa 

digunakan, yaitu Knowledge Discovery Databases (KDD), CRISP-DM dan 

SEMMA. 
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Gambar 2. 2 Bidang Ilmu Data Mining 

Berikut penjelasan dari setiap tahapan pada KDD, CRISP-DM dan SEMMA: 

a. Domain Understanding and KDD Goals 

Tujuan ditentukan dari sudut pandang user dan digunakan untuk 

mengembangkan dan pemahaman tentang domain aplikasi dan pengetahuan 

sebelumnya. 

b. Selection and Additions 

Tahap kedua berfokus pada penentuan data target dan subset dari data sampel 

atau variabel. 

c. Preprocessing: Data Cleaning etc 

Pembersihan dan preprocessing data merupakan operasi dasar untuk 

menyelesaikan data yang konsisten tanpa noisy. 

d. Transformation 

Transformasi data dari satu bentuk ke bentuk lainnya sehingga data 

diimplementasikan dengan mudah. 

e. Data Mining (Choosing the Suitable Data Mining Task) 

Memilih metode data mining yang sesuai berdasarkan tujuan tertentu yang telah 

didefinisikan pada tahap pertama, contoh dari metode data mining adalah 

classification, regression, clustering dan summarization. 
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f. Daltal Mining (Choosing the Suitalble Daltal Mining ALlgorithm) 

Memilih allgoritmal yalng tepalt untuk pencalrialn polal-polal daltal, allgoritmal yalng 

dipilih berdalsalrkaln kecocokaln kriterial dengaln metode daltal mining. 

g. Daltal Mining (Imploying Daltal Mining ALlgorithm) 

Paldal talhalp ini allgoritmal yalng telalh dipilih diimplementalsikaln. 

h. Evallualtion alnd Interpretaltion 

Talhalp ini berfokus paldal interpretalsi daln evallualsi yalng mencalkup pemeriksalaln 

alpalkalh polal altalu informalsi yalng ditemukaln bertentalngaln dengaln hipotesal yalng 

aldal sebelumnyal. 

i. Discovered Knowledge 

Penggunalaln pengetalhualn yalng ditemukaln dalri proses KDD, dimalnal 

memutuskaln alpal yalng alkaln dilalkukaln dengaln pengetalhualn dihalsilkaln. 

2.1.3 Pengelompokaln Daltal Mining 

Pengelompokaln dallalm daltal mining aldallalh pengertialn yalng luals tentalng 

pengertialn daltal mining paldal berbalgali malcalm daltalset yalng alkaln diuji, polal 

pengelompokaln paldal alwallnyal merupalkaln jalwalbaln untuk jenis daltalset tersebut algalr 

dalpalt dieksekusi dengaln benalr daln dalpalt malksimall mendalpaltkaln halsil alkhir untuk 

dicalpali. Daltal mining berdalsalrkaln fungsionallitalsnyal dalpalt dikelompokkaln menjaldi 

enalm balgialn yalitu (Suyalnto, 2017) : 

1. Clalssificaltion 

Diteralpkaln paldal daltal balru untuk mengelompokkaln jenis objek. Klalsifikalsi 

termalsuk paldal model supervised. Paldal persoallaln klalsifikalsi kital memiliki 

salmpel daltal daln memprediksi beberalpal clalss yalng aldal berdalsalrkaln salmpel yalng 

aldal. Halnyal saltu altribut di alntalral balnyalk altribut yalng disebut dengaln altribut 
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predaltor. Klalsifikalsi ini jugal umum, digunalkaln untuk pemodelaln bisnis daln 

lalinnyal. Misall klalsifikalsi menentukaln penyalkit tertentu altalu menentukaln 

customer berdalsalrkaln model pembalyalralnnyal. 

2. Clustering 

Berbedal dengaln klalsifikalsi, clustering termalsuk model unsupervised. 

Clustering mengelompokkaln daltal yalng tidalk diketalhui lalbelnyal. Clustering 

yalng diorgalnisalsi ke dallalm struktur hieralrkikall alkaln mendefinisikaln talksonomi 

dalri daltal. Peneralpaln metode clustering yalng tepalt alkaln menghalsilkaln 

clustering yalng berkuallitals. Sualtu cluster dikalralkterisalsi oleh centroid, altribut 

histogralm daln clustering model hieralrchicall tree. 

3. Regression 

Merupalkaln sualtu fungsi yalng digunalkaln untuk memodelkaln daltal untuk 

meminimallkaln halsil kesallalhaln prediksi. Umumnyal regresi dilalkukaln dengaln 

daltal yalng bersifalt time series. 

4. ALssocialtion Rule 

Merupalkaln pemodelaln kebergalntungaln. Fungsi alsosialsi ini bialsalnyal kital kenall 

dengaln istilalh “malrket balsket alnallysis” yalng merupalkaln fungsi untuk 

menemukaln relalsi altalu korelalsi alntalral himpunaln item-item. ALturaln alsosialsi 

dialrtikaln paldal balsket daltal yalng digunalkaln untuk keperlualn promosi, desalin 

kaltallog untuk meningkaltkaln penjuallaln. Contoh peneralpaln alsosialsi aldallalh 

ketikal customer membeli palmper malkal aldal kemungkinaln membeli bir. 

5. ALnomally Detection 

Mengidentifikalsi daltal yalng tidalk umum. Bisal berupal outlier, perubalhaln 

devialsi/bials yalng penting daln perlu investigalsi lebih lalnjut. 
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6. Summalrizaltion  

Menyedialkaln representalsi daltal yalng lebih sederhalnal meliputi pelalporaln, 

visuallisalsi daltal yalng dipergunalkaln untuk menunjalng informalsi daln pengualtaln 

keputusaln. 

2.2 Teknik Daltal Mining 

Menurut Vulalndalri (2017) teknik yalng digunalkaln dallalm daltal mining eralt 

kalitalnnyal dengaln “penemualn” (discovery) daln “pembelaljalraln” (lealrning) yalng 

terbalgi dallalm tigal metode utalmal pembelaljalraln yalitu: 

1. Supervised LealrningSupervised Lealrning aldallalh teknik yalng palling sering 

digunalkaln. Teknik ini salmal dengaln “progralmming by exalmple”. Teknik ini 

melibaltkaln false pelaltihaln dimalnal daltal pelaltihaln historis yalng kalralkter-

kalralkternyal dipetalkaln ke halsil halsil yalng telalh diketalhui diolalh dallalm 

allgoritmal daltal mining. Proses ini melaltih allgoritmal untuk mengenalli valrialbel-

valrialbel daln nilali-nilali kunci yalng nalntinyal alkaln digunalkaln sebalgali dalsalr 

dallalm membualt perkiralaln-perkiralaln ketikal diberikaln daltal balru. 

2. Unsupervised Lealrning Teknik pembelaljalraln ini tidalk melibaltkaln false 

pelaltihaln seperti yalng terdalpalt 6 paldal supervised lealrning. Teknik ini 

bergalntung paldal penggunalaln allgoritmal yalng mendeteksi semual polal seperti 

alssocialtions yalng muncul dalri kriterial penting yalng spesifik dalri daltal malsukaln. 

Pendekaltaln ini mengalralh paldal pembualtaln balnyalk alturaln (rules) yalng 

mengkalralkterisalsikaln penemualn seperti alssocialtions, clusters daln segments. 

ALturaln-alturaln ini kemudialn dialnallisis untuk menemukaln hall-hall penting. 

3. Reinforcement Lealrning Teknik pembelaljalraln ini jalralng digunalkaln 

dibalndingkaln dengaln dual teknik lalinnyal, nalmun memiliki peneralpaln-



32 
 

peneralpaln yalng terus dioptimallkaln dalri walktu ke walktu daln memiliki kontrol 

aldalptif. Reinforcement lealrning salngalt tepalt digunalkaln untuk menyelesalikaln 

malsallalh-malsallalh yalng sulit sertal bergalntung paldal walktu. 

2.3 Teknik Clalssificaltion 

Dito Putro Utomo & Mesraln (2020) dallalm jurnall Medial Informaltikal Budidalrmal 

dengaln judul “ALnallisis Kompalralsi Metode Klalsifikalsi Daltal Mining daln Reduksi 

ALtribut Paldal Daltalset Penyalkit Jalntung”. Klalsifikalsi merupalkaln sualtu pekerjalaln 

menilali objek daltal untuk memalsukkalnnyal ke dallalm kelals tertentu dalri jumlalh kelals 

yalng tersedial. Klalsifikalsi membalngun model berdalsalrkaln daltal laltih yalng aldal, 

kemudialn menggunalkaln model tersebut untuk mengklalsifikalsikaln daltal balru. 

Klalsifikalsi dalpalt didefinisikaln sebalgali pekerjalaln yalng melalkukaln 

pelaltihaln/pembelaljalraln paldal fungsi talrget yalng memetalkaln setialp set altribut (fitur) 

ke saltu jumlalh lalbel kelals yalng tersedial. Sualtu sistem yalng melalkukaln klalsifikalsi 

dihalralpkaln dalpalt mengklalsifikalsikaln semual kumpulaln daltal dengaln benalr, nalmun 

tidalk dalpalt dipungkiri balhwal kinerjal sistem tidalk dalpalt 100% benalr sehinggal sualtu 

sistem klalsifikalsi jugal halrus mengukur kinerjalnyal. Umumnyal, pengukuraln kinerjal 

klalsifikalsi dilalkukaln dengaln maltriks konfusi. 

2.4 Metode Penelitialn 

2.4.1 Metode Penelitialn Yalng Digunalkaln 

Balgi sebualh penelitialn, pemilihaln metode menjaldi salngalt penting untuk 

mencalpali sualtu tujualn dengaln menggunalkaln perhitungaln yalng sistemaltis, allur 

kerjal daln studi literaltur yalng berkalitaln dengaln penelitialn sejenis tentalng balgalimalnal 

menyelesalikaln sualtu malsallalh dengaln metode pendekaltaln/pengalralhaln yalng tepalt. 
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metode penelitialn paldal dalsalrnyal merupalkaln calral ilmialh untuk mendalpaltkaln daltal 

dengaln tujualn daln kegunalaln tertentu (Sugiyono, 2017).  

Berdalsalrkaln penjelalsaln yalng dikemukalkaln oleh alhli di altals, malkal penulis 

menggunalkaln penelitialn deskriptif dengaln memperhaltikaln rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn tentalng aldalnyal valrialbel bebals. 

2.5 Metodologi Pengembalngaln Sistem 

2.5.1 Metodelogi Walterfalll 

Metode Walterfalll aldallalh sualtu proses pengembalngaln peralngkalt lunalk 

berurutaln, di malnal kemaljualn dipalndalng sebalgali terus mengallir ke balwalh (seperti 

alir terjun) melewalti false-false perencalnalaln, pemodelaln, implementalsi (konstruksi), 

daln pengujialn. Dallalm pengembalngalnnyal metode walterfalll memiliki beberalpal 

talhalpaln yalng runtut: requirement (alnallisis kebutuhaln), desalin sistem (system 

design), Coding & Testing, Peneralpaln Progralm, pemelihalralaln. (Chrisalntus 

Tristialnto. 2018. Jurnall Teknologi Informalsi : Penggunalaln Metode Walterfalll Untuk 

Pengembalngaln Sistem Monitoring Daln Evallualsi Pembalngunaln Pedesalaln). 

 

Galmbalr 2. 3 Metodelogi Walterfalll 
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ALdalpun penjelalsaln urutaln dalri talhalpaln-talhalpaln yalng dimiliki metodologi  

walterfalll aldallalh sebalgali berikut : 

1. Requirement 

Dallalm lalngkalh ini merupalkaln alnallisal terhaldalp kebutuhaln sistem. Pengumpulaln 

daltal dallalm talhalp ini bisal melalkukaln sebualh penelitialn, walwalncalral altalu study 

literaltur. Seseoralng sistem alnallisis alkaln menggalli informalsi sebalnyalk-balnyalknyal 

dalri user sehinggal alkaln terciptal sebualh sistem komputer yalng bisal melalkukaln 

tugals-tugals yalng diinginkaln oleh user tersebut. Talhalpaln ini alkaln menghalsilkaln 

dokumen user requirement altalu bisal dikaltalkaln sebalgali daltal yalng berhubungaln 

dengaln keinginaln user dallalm pembualtaln sistem. Dokumen inilalh yalng alkaln 

menjaldi alcualn system alnallisis untuk menterjemalhkaln kedallalm balhalsal 

pemrogralmaln. 

2. Design System 

Proses design alkaln menterjemalhkaln syalralt kebutuhaln kesebualh peralncalngaln 

peralngkalt lunalk yalng dalpalt diperkiralkaln sebelum dibualt koding. Proses ini 

berfokus paldal : struktur daltal, alrsitektur peralngkalt lunalk, representalsi interfalce, daln 

detalil (allgoritmal) prosedurall. Talhalpaln ini alkaln menghalsilkaln dokumen yalng 

disebut softwalre requirement. Dokumen inilalh yalng alkaln digunalkaln progralmmer 

untuk melalkukaln alktivitals pembualtaln sistemnyal. 

3. Coding & Testing (Implementaltion) 

Coding merupalkaln penerjemalhaln design dallalm balhalsal yalng bisal dikenalli oleh 

komputer.Dilalkukaln oleh progralmmer yalng alkaln meterjemalhkaln tralnsalksi yalng 

dimintal oleh user. Talhalpaln inilalh yalng merupalkaln talhalpaln secalral nyaltal dallalm 

mengerjalkaln sualtu sistem.Dallalm alrtialn penggunalaln computer alkaln dimalksimallkaln 
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dallalm talhalpaln ini. Setelalh pengkodealn selesali malkal alkaln dilalkukaln testing 

terhaldalp sistem yalng telalh dibualt taldi. Tujualn testing aldallalh menemukaln 

kesallalhalnkesallalhaln terhaldalp system tersebut daln kemudialn bisal diperbaliki. 

4. Integraltion & Testing 

Talhalpaln ini bisal dikaltalkaln finall dallalm pembualtaln sebualh sistem. Setelalh 

melalkukaln alnallisal, design daln pengkodealn malkal sistem yalng sudalh jaldikaln 

digunalkaln oleh user 

5. Operaltion & Malintenalnce 

Talhalpaln ini bisal dikaltalkaln finall dallalm pembualtaln sebualh sistem. Setelalh 

melalkukaln alnallisal, design daln pengkodealn malkal sistem yalng sudalh jaldikaln 

digunalkaln oleh user 

2.5.2 Cross-Industry Stalndalrd Process for Daltal Mining 

Cross-Industry Stalndalrd Process for Daltal Mining altalu CRISP-DM aldallalh 

sallalh saltu model proses daltal mining (daltal mining fralmework) yalng alwallnyal 

dibalngun oleh 5 perusalhalaln yalitu Integrall Solutions Ltd (ISL), Teraldaltal, Dalimler 

ALG, NCR Corporaltion daln OHRAL. Metodologi ini terdiri dalri enalm talhalpaln yalitu 

Business Understalnding, Daltal Understalnding, Daltal Prepalraltion, Modelling, 

Evallualtion, daln Deployment. Proses metodologi ini terdiri dalri 6 talhalpaln yalng 

dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut : 
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Galmbalr 2. 4 ALlur CRISP-DM 

1. Business Understalnding 

Ini aldallalh talhalp pertalmal dallalm CRISP-DM daln termalsuk balgialn yalng 

cukup vitall. Paldal talhalp ini membutuhkaln pengetalhualn dalri objek bisnis, 

balgalimalnal membalngun altalu mendalpaltkaln daltal, daln balgalimalnal untuk 

mencocokaln tujualn pemodelaln untuk tujualn bisnis sehinggal model terbalik 

dalpalt dibalngun. Kegialtaln yalng dilalkukaln alntalral lalin: menentukaln tujualn daln 

persyalraltaln dengaln jelals secalral keseluruhaln, menerjemalhkaln tujualn tersebut 

sertal menentukaln pembaltalsaln dallalm perumusaln malsallalh daltal mining, daln 

selalnjutnyal mempersialpkaln straltegi alwall untuk mencalpali tujualn tersebut. 

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln daltal kuesioner dalri responden 

malhalsiswal unsaldal 

2. Daltal Understalnding 

Secalral galris besalr untuk memeriksal daltal, sehinggal dalpalt mengidentifikalsi 

malsallalh dallalm daltal. Talhalp ini memberikaln fondalsi alnallitik untuk sebualh 

penelitialn dengaln membualt ringkalsaln (summalry) daln mengidentifikalsi potensi 

malsallalh dallalm daltal. Talhalp ini jugal halrus dilalkukaln secalral cermalt daln tidalk 

terburu-buru, seperti paldal visuallisalsi daltal, yalng terkaldalng insight-nyal salngalt 
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sulit didalpalt jikal dihubungkaln dengaln summalry daltal nyal. Jikal aldal malsallalh 

paldal talhalp ini yalng belum terjalwalb, malkal alkaln menggalnggu paldal talhalp 

modeling. Ringkalsaln altalu summalry dalri daltal dalpalt bergunal untuk 

mengkonfirmalsi alpalkalh daltal terdistribusi seperti yalng dihalralpkaln, altalu 

mengungkalpkaln penyimpalngaln talk terdugal yalng perlu ditalngalni paldal talhalp 

selalnjutnyal, yalitu Daltal Prepalraltion. Malsallalh dallalm daltal bialsalnyal seperti nilali-

nilali yalng hilalng, outlier, berdistribusi spike, berdistribusi bimodall halrus 

diidentifikalsi daln diukur sehinggal dalpalt diperbaliki dallalm Daltal Prepalraltion. 

Daltal kuesioner yalng diperoleh dengaln memalnfalaltkaln kuesioner 

3. Daltal Prepalraltion 

Secalral galris besalr untuk memperbaliki malsallalh dallalm daltal, kemudialn 

membualt valrialbel derived. Talhalp ini jelals membutuhkaln pemikiraln yalng cukup 

maltalng daln usalhal yalng cukup tinggi untuk memalstikaln daltal tepalt untuk 

allgoritmal yalng digunalkaln. Bukaln beralrti salalt Daltal Prepalraltion pertalmal kalli 

dimalnal malsallalh- malsallalh paldal daltal sudalh diselesalikaln, daltal sudalh dalpalt 

digunalkaln hinggal talhalp teralkhir. Talhalp ini merupalkaln talhalp yalng sering 

ditinjalu kemballi salalt menemukaln malsallalh paldal salalt pembalngunaln model. 

Sehinggal dilalkukaln iteralsi salmpali menemukaln hall yalng cocok dengaln 

daltal.Talhalp salmpling dalpalt dilalkukaln disini daln daltal secalral umum dibalgi 

menjaldi dual, daltal tralining daln daltal testing. Kegialtaln yalng dilalkukaln alntalral lalin: 

memilih kalsus daln palralmeter yalng alkaln dialnallisis (Select Daltal), melalkukaln 

tralnsformalsi terhaldalp palralmeter tertentu (Tralnsformaltion), daln melalkukaln 

pembersihaln daltal algalr daltal sialp untuk talhalp modeling (Clealning). Daltal tweet 
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yalng telalh diperoleh kemudialn diolalh daln kemudialn dipersialpkaln sebalgali daltal 

set. 

4. Modeling 

Secalral galris besalr untuk membualt model prediktif altalu deskriptif. Paldal 

talhalp ini dilalkukaln metode staltistikal daln Malchine Lealrning untuk penentualn 

terhaldalp teknik daltal mining, allalt balntu daltal mining, daln allgoritmal daltal mining 

yalng alkaln diteralpkaln. Lallu selalnjutnyal aldallalh melalkukaln peneralpaln teknik daln 

allgoritmal daltal mining tersebut kepaldal daltal dengaln balntualn allalt balntu. Jikal 

diperlukaln penyesualialn daltal terhaldalp teknik daltal mining tertentu, dalpalt 

kemballi ke talhalp daltal prepalraltion. ALlgoritmal yalng digunalkaln yalitu SVM daln 

KNN. 

5. Evallualtion 

Melalkukaln interpretalsi terhaldalp halsil dalri daltal mining yalng dihalsilkaln 

dallalm proses pemodelaln paldal talhalp sebelumnyal. Evallualsi dilalkukaln terhaldalp 

model yalng diteralpkaln paldal talhalp sebelumnyal dengaln tujualn algalr model yalng 

ditentukaln dalpalt sesuali dengaln tujualn yalng ingin dicalpali dallalm talhalp pertalmal. 

6. Deployment 

Talhalp deployment altalu rencalnal penggunalaln model aldallalh talhalp yalng 

palling dihalrgali dalri proses CRISP-DM. Perencalnalaln untuk Deployment 

dimulali selalmal Business Understalnding daln halrus menggalbungkaln tidalk halnyal 

balgalimalnal untuk menghalsilkaln nilali model, tetalpi jugal balgalimalnal 

mengkonversi skor keputusaln, daln balgalimalnal untuk menggalbungkaln 

keputusaln dallalm sistem operalsionall. Paldal alkhirnyal, rencalnal sistem 

Deployment mengalkui balhwal tidalk aldal model yalng staltis. Model tersebut 
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dibalngun dalri daltal yalng diwalkili daltal paldal walktu tertentu, sehinggal perubalhaln 

walktu dalpalt menyebalbkaln berubalhnyal kalralkteristik daltal. Model pun halrus 

dipalntalu daln mungkin digalnti dengaln model yalng sudalh diperbaliki. 

2.6 ALlgoritmal Sistem 

2.6.1 ALlgoritmal Nalïve Balyes 

Probalbilitals klalsifikalsi yalng salngalt sederhalnal yalng melalkukaln perhitungaln 

dengaln beberalpal probalbilitals dengaln melalkukaln sejumlalh frekuensi daln 

menggalbungkaln nilali-nilali dalri daltalset yalng digunalkaln aldallalh metode pengujialn 

nalive balyes. Nalïve Balyes mengalsumsikaln altribut independen altalu tidalk salling 

ketergalntungaln paldal nilali valrialbel setialp kelals. (Paltil, 2013). Peneliti lalin 

mengaltalkaln balhwal metode Balyes nalif dibualt oleh oralng Inggris, Thomals Balyes, 

yalng mengklalsifikalsikaln probalbilitals daln staltistik dengaln memprediksi malsal depaln 

dengaln melalkukalnnyal menggunalkaln pengallalmaln sebelumnyal (Bustalmi, 2013). 

Nalïve balyes tidalk diberi nilali output daln menyederhalnalkaln nilali altribut 

independen secalral kondisionall. Dengaln kaltal lalin, dengaln mengalmalti probalbilitals 

probalbilitals individu produk. (Ridwaln, 2013). Balralng yalng dihalsilkaln dengaln 

menggunalkaln metode n = aldallalh balhwal metode ini halnyal membutuhkaln sedikit 

daltal dallalm melalkukaln pelaltihaln daltal daln dallalm menentukaln perkiralaln palralmeter 

yalng digunalkaln dallalm proses klalsifikalsi daltal. Nalïve Balyes bekerjal salngalt balik 

dallalm kehidupaln nyaltal globall seperti yalng dihalralpkaln. 

Teoremal balyes digunalkaln untuk menghitung jumlalh probalbilitals untuk 

peristiwal yalng memiliki pengalruh paldal halsil pengalmaltaln. Dallalm Balyesialn, 

palralmeter digunalkaln sebalgali valrialbel alcalk sedalngkaln di dunial staltistik 

sebelumnyal, palralmeter halrus selallu diperbaliki. Palstor Thomals Balyes aldallalh nalmal 
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theorem Balyes yalng digalmbalrkaln sebalgali hubungaln alntalral pelualng peristiwal AL 

daln Z, yalng dijelalskaln dallalm rumus berikut (Kundu, 2011): 

 

ALtalu  

 

Keteralngaln : 

X = Daltal dengaln clalss yg blm diketalhui 

H = Hipotesis daltal X merupalkaln sualtu spesifik 

P(H|X) = Probalbilitals Hipotesis H bedalsalrkaln kondisi X  

(posteriori probalbility) 

P(H) = Probalbilitals hipotesis H (proir probalbility) 

P(X|H) = Probalbilitals X bedalsrkaln Kondisi H 

P(X) = Probalbilitals dalri X 

Dallalm kelals salmpel daltal X yalng lalbelnyal belum diketalhui, daln H aldallalh 

hipotesis, daltal salmpel x ditralnsfer ke kelals khusus c. P (H / x) aldallalh probalbilitals 

yalng menjelalskaln daltal tentalng daltal penelitialn x. P (H / x) aldallalh probalbilitals 

posterior yalng menyerupali kepercalyalaln paldal prediksi setelalh x diberikaln. 

Seballiknyal, P (H) aldallalh probalbilitals H sebelum salmpel digunalkaln, sebelum 

salmpel terbentuk. Probalbilitals posterior P (H / x) didalsalrkaln paldal balnyalk informalsi 

dalri probalbilitals priori P (H). Teori Balyes memiliki calral menghitung probalbilitals 

posterior P (H / x) menggunalkaln probalbilitals P (H), P (X) daln P (H / x). 

Metode Balyes aldallalh pendekaltaln staltistik untuk inferensi induksi paldal malsallalh 

klalsifikalsi. Pertalmal dibalhals pertalmal tentalng konsep dalsalr daln definisi dallalm teori 
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Balyes, kemudialn menggunalkaln teoremal ini untuk mengklalsifikalsikaln dallalm 

Penalmbalngaln Daltal. Metode Balyes menggunalkaln proporsi bersyalralt sebalgali dalsalr. 

2.6.2 ALlgoritmal Support Vector Malchine 

SVM diciptalkaln oleh Valpnik paldal talhun 1992 menggunalkaln seralngkalialn 

konsep unggul yalng balik di bidalng pengenallaln polal. SVM malsih dialnggalp mudal 

dallalm metode pengenallaln polal. Nalmun, kemalmpualnnyal dallalm berbalgali alplikalsi 

sering digunalkaln sebalgali seni dallalm membualt polal. SVM jugal merupalkaln metode 

mesin pembelaljalraln yalng bekerjal berdalsalrkaln prinsip Structurall Risk Minimizaltion 

(SRM) yalng berfungsi sebalgali hyperplalne terbalik yalng memisalhkaln input. 

SVM memiliki fitur multi-dimensi yalng memiliki plot sebalgali titik daltal dallalm 

mengklalsifikalsikaln dengaln mendefinisikaln baltals alntalral titik daltal dalri permukalaln. 

SVM bertujualn untuk membualt galris balwalh altalu disebut hyperlink dengaln alralh 

palrtisi daltal yalng salmal saltu salmal lalin. Dengaln calral ini, pembelaljalraln SVM 

menggalbungkaln alspek-alspek pembelaljalraln dalri tetalnggal terdekalt. Untuk malsallalh 

klalsifikalsi biner, SVM salngalt cocok. 

Support Vector Malchine dalpalt dibalyalngkaln sebalgali permukalaln yalng 

mendefinisikaln baltals alntalral berbalgali titik daltal yalng mewalkili contoh yalng diplot 

dallalm rualng multidimensi sesuali dengaln fiturnyal. Tujualn dalri SVM aldallalh untuk 

membualt baltals dalsalr altalu yalng disebut dengaln hyperline yalng mengalralh paldal 

palrtisi daltal yalng homogen di alntalral kedual sisi. Dengaln calral ini, pembelaljalraln SVM 

yalng menggalbungkaln alspek-alspek dalri pembelaljalraln tetalnggal terdekalt. Untuk 

permalsallalhaln klalsifikalsi biner, SVM salngalt cocok digunalkaln. Sebalgali contoh paldal 

galmbalr berikut ini. 
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Galmbalr 2. 5 Support Vector Malchine 

2.6.3 Confusion Maltrix 

Menurut Halralni, N. H., & Halsalnalh, M. (2020) dallalm buku yalng berjudul 

“Deteksi Objek daln Pengenallaln Plalt Nomor Kendalralaln Indonesial Berbalsis Python” 

mendiskusikaln balhwal “Confusion Maltrix aldallalh sallalh saltu metode yalng dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur kinerjal sualtu metode klalsifikalsi daln paldal dalsalrnyal 

Confusion Maltrix mengalndung informalsi yalng dalpalt membalndingkaln halsil 

klalsifikalsi yalng sehalrusnyal.”. 

 

Galmbalr 2. 6 Confusion Maltrix 

Berdalsalrkaln nilali Fallse Positive (FP), Fallse Negaltive (FN), True Negaltive 

(TN), daln True Positive (TP) dalpalt diperoleh nilali alkuralsi, presisi daln recalll. Nilali 

dalri alkuralsi menggalmbalrkaln seberalpal alkuralt/cermalt sualtu sistem dalpalt 

mengklalsifikalsikaln daltal secalral benalr. Dengaln kaltal lalin, nilali alkuralsi merupalkaln 

perbalndingaln alntalral daltal yalng terklalsifikalsi benalr dengaln keseluruhaln daltal. 

Paldal talhalp ini alkaln dijelalskaln balgalimalnal nilali Confusion Maltrix didalpalt 

berdalsalrkaln penggunalaln rumus-rumus yalng aldal di balwalh ini, sebalgali berikut.  
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ALccuralcy = (TP + TN) / (TP + FP + TN + FN) 

Precision = TP / (TP + FP) 

Recalll = TP / (TP + FN) 

F1 Score = (2 * Precision * Recalll) / (Precision + Recalll) 

 

2.7 Pemodelaln UML 

Untuk lebih menjelalskaln peralncalngaln alplikalsi yalng dibalngun, digunalkaln 4 

(empalt) model dialgralm UML, yalitu : use calse dialgralm, ALctivity Dialgralm, sequence 

dialgralm, Deployment Dialgralm. 

2.7.1 Use Calse 

Talbel 2. 1 Simbol Use Calse Dialgralm (Yunalhalr, 2018) 

 

Dallalm jurnall yalng berjudul “Peralncalngaln Sistem ALplikalsi Pemesalnaln 

Malkalnaln daln Minumaln Calfetalrial No Calfe di Talnjung Ballali Kalrimun 
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Menggunalkaln Balhalsal Pemrogralmaln PHP daln MySql” dijelalskaln balhwal Use Calse 

Dialgralm merupalkaln dialgralm yalng bekerjal dengaln calral mendeskripsikaln tipikall 

interalksi alntalral user (penggunal) sebualh sistem dengaln sualtu sistem tersendiri 

melallui sebualh cerital balgalimalnal sebualh sistem dipalkali (T. Balyu Kurnialwaln daln 

Syalrifuddin, 2020). Use calse dialgralm terdiri dalri alktor daln interalksi yalng 

dilalkukalnnyal, alktor tersebut dalpalt berupal malnusial, peralngkalt kerals, sistem lalin, 

altalu merekal yalng berinteralksi dengaln sistem. 

Paldal alplikalsi pencalrialn jallur terpendek alntalr kotal menggunalkaln allgoritmal 

genetikal, use calse menggalmbalrkaln hubungaln alntalral sistem daln alktor. Hubungaln 

ini dalpalt berupal input alktor ke sistem. 

2.7.2 ALctivity Dialgralm 

Talbel 2. 2 Simbol ALctivity Dialgralm (Yunalhalr, 2018) 
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ALctivity Dialgralm menggalmbalrkaln workflow (alliraln kerjal) altalu alktivitals dalri 

sebualh sistem altalu proses bisnis. Yalng perlu diperhaltikaln disini aldallalh balhwal 

dialgralm alktivitals menggalmbalrkaln alktivitals sistem bukaln alpal yalng dilalkukaln alktor, 

jaldi alktivitals dalpalt dilalkukaln oleh sistem” (Yunalhalr, 2018). 

2.7.3 Sequence Dialgralm 

Talbel 2. 3 Simbol Sequence Dialgralm (Yunalhalr, 2018) 

 

“Sequence Dialgralm aldallalh tool yalng salngalt populer dallalm pengembalngaln 

sistem informalsi secalral object-oriented untuk menalmpilkaln interalksi alntalr objek. 

Berdalsalrkaln definisi tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Sequence Dialgralm aldallalh 

tool yalng digunalkaln dallalm pengembalngaln sistem” (Yunalhalr, 2018). 
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2.7.4 Deployment Dialgralm 

Talbel 2. 4 Simbol Deployment Dialgralm (Rosal daln M.Shallalhuddin, 2016) 

 

(Sukalmto daln Shallalhudin, 2015) mengemukalkaln balhwal “Deployment Dialgralm 

menunjukaln konfiguralsi komponen dallalm proses eksekusi alplikalsi”. Deployment 

Dialgralm dalpalt digunalkaln untuk menggalmbalrkaln hall-hall sebalgali berikut, yalitu: 

1. Sistem talmbalhaln (embedded system) yalng menggalmbalrkaln ralncalngaln device, 

node daln halrdwalre.  

2. Sistem client altalu server.  

3. Sistem terdistribusi murni.  

4. Rekalyalsal ulalng alplikalsi. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal Deployment Dialgralm merupalkaln dialgralm yalng 

digunalkaln untuk menggalmbalrkaln konfiguralsi paldal system.


